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INTISARI 
 

Penelitian indeks kerentanan pesisir di Kabupaten Kebumen dilakukan  
berdasarkan parameter fisik pesisir. Teknologi Penginderaan Jauh sangat potensial 
dalam pengamatan dan analisis kawasan pesisir, sebab mampu menampilkan data 
spasial kondisi pesisir saat ini maupun masa lampau. Tujuan dari penelitian ini 
adalah (1) mengkaji manfaat dan ketelitian citra penginderaan jauh Landsat dalam 
ekstraksi variabel penentu indeks kerentanan pesisir, (2) menentukan nilai indeks 
kerentanan pesisir di Kabupaten Kebumen, dan (3) memetakan distribusi tingkat 
kerentanan pesisir di Kabupaten Kebumen berdasarkan parameter yang digunakan 
dengan sistem informasi geografis.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini berupa pengumpulan data, 
interpretasi, serta kerja lapangan. Citra Landsat 7 dan 8 OLI dengan resolusi 
spasial 30 meter digunakan untuk ekstraksi parameter kerentanan berupa 
geomorfologi dan perubahan garis pantai. Kerja lapangan untuk menguji hasil 
interpretasi citra Landsat. Data sekunder yang digunakan berupa data peta RBI, 
peta geologi, rata-rata ketinggian gelombang dan rata-rata rentang pasang surut. 
Nilai indeks kerentanan didapatkan berdasarkan analisis overlay dan skoring tiap 
parameter yang dilakukan dengan batuan Sistem Informasi Geografis (SIG). Hasil 
akhir penelitian ini berupa peta distribusi tingkat kerentanan pesisir berdasarkan 
parameter fisik pesisir berupa geomorfologi, perubahan garis pantai, elevasi, 
perubahan kenaikan muka air laut relatif, rata-rata ketinggian gelombang, rata-rata 
rentang pasang surut, dan geologi.  

Hasil penelitian menunjukkan akurasi citra landsat untuk identifikasi 
variabel geomorfologi dan perubahan garis pantai sebesar 90,38% dan 85,71%. 
Peta indeks kerentanan pesisir yang diperoleh menunjukkan bahwa pesisir 
Kebumen memiliki kerentanan rendah hingga sangat tinggi. Kerentanan rendah 
(3,9 -5,5) terdiri dari Kecamatan Ayah dan Buayan. Kerentanan sedang (6,8 – 7,8) 
meliputi sebagian Kecamatan Ayah. Kerentanan tinggi (9,6 – 11,7) berada di 
Kecamatan Klirong. Kemudian, kerentanan sangat tinggi (14,3 – 26,1) meliputi 
Kecamamatan Puring, Petanaham, Klirong, Buluspesantren, Ambal, Mirit dan 
Ayah. 
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ABSTRACT 
 

The research of coastal vulnerability index in Kebumen was conducted 
based on coastal physical parameters. Remote sensing technology potential in the 
observation and analysis of coastal areas, because capable to displaying current 
and past of spatial data coastal conditions. This research aim was to (1) assess 
the benefits and accuracy of Landsat remote sensing image extraction 
determinant variables coastal vulnerability index, (2) determining the value of 
coastal vulnerability index in Kebumen district, (3) mapped the distribution of 
coastal vulnerability in Kebumen district based on the parameters used by 
geographic information system.  

The methods used in this research is data collection, interpretation, and 
field work. Landsat image 7 ETM+ and 8 OLI with spatial of 30 meters was used 
for the extraction parameters of vulnerability in the form of geomorphology and 
shoreline change. Field work to test the results of Landsat imagery interpretation. 
Secondary data used in the form of data map Indonesia appearance of the earth, 
geological maps, the average height of the waves, and the average tidal range. 
Vulnerability index values obtained by overlay analysis and scoring of each 
parameter were performed with the help of Geographic Information System (GIS). 
The final result of this research is a map of the distribution of coastal 
vulnerability by physical parameters such as geomorphology, shoreline change, 
elevation,mean sea level,average wave height, average tidal range, and geology. 

The result showed that the accuracy of landsat imagery for identifying the 
variables of geomorphology and shoreline changes by 90.38% and 85.71%. Map 
of coastal vulnerability index showed that Kebumen has low until very high 
vulnerability index. Low vulnerability (3.9 -5.5) which consist of Ayah and 
Buayan sub district. Medium Vulnerability (6.8 – 7.8) is a part of Ayah. High 
vulnerability (9.6 – 11.7) is Klirong.  Very high vulnerability (14.3 – 26.1) include 
of Puring, Petanahan, Klirong, Buluspesantren, Ambal, Mirit and Ayah. 
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